Prosiding PEPADU 2025 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2025 Vol. 7, 2025
LPPM Universitas Mataram

PEMERIKSAAN DARAH LENGKAP PADA PASIEN SKIZOFRENIA DAN
EDUKASI TENTANG SKIZOFRENIA PADA PASIEN DAN KELUARGA

Agustine Mahardika“, Emmy Amalia, Indah Sapta Wardhani

Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan, Universitas Mataram
Jalan Majapahit No 62, Mataram

Alamat korespondensi: mahardikagustine@gmail.com

ABSTRAK

Skizofrenia adalah salah satu gangguan jiwa berat kompleks yang menyerang 1% populasi di
dunia. Prevalensi kasus skizofrenia di NTB sendiri mencapai 0,96%. Penderita skizofrenia memiliki
kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan populasi umum. Pasien skizofrenia dapat
mengalami berbagai gangguan medis lain yaitu obesitas, dislipidemia, diabetes, hipertensi, penyakit
kardiovaskular, stroke, pneumonia, disfungsi hati dan osteoporosis. Selain itu pasien skizofrenia dapat
mengalami gangguan fungsi imun diakibatkan kurangnya menjaga kebersihan maupun akibat kondisi
medis yang telah disebutkan sebelumnya. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengetahui kondisi
kesehatan khususnya yang terkait dengan imunitas pasien sekaligus meningkatkan pengetahuan pasien
Skizofrenia serta keluarganya mengenai pentingnya menjaga kesehatan, kebersihan dan imunitas tubuh.
Pemeriksaan darah lengkap dilakukan pada pasien Skizofrenia, diikuti dengan edukasi pada pasien
skizofrenia dan keluarga mengenai hal-hal yang perlu diketahui. Pelaksanaan pengabdian dilakukan
pada Hari Rabu, 10 September 2025 mulai pukul 08.00 WITA sampai selesai, di Aula Lavender, RSJ
Mutiara Sukma. Kegiatan pengabdian diikuti pasien Skizofrenia dan keluarganya. Seluruh undangan
mengikuti jalannya edukasi dan pemeriksaan darah lengkap. Undangan merupakan pasien Skizofrenia
dan keluarganya yang selama ini sudah berobat teratur di RSJ Mutiara Sukma dan berdomisili di Kota
Mataram. Secara keseluruhan, profil sel darah putih pada pasien skizofrenia masih berada dalam batas
normal laboratorium. Namun, ditemukan variasi antar individu, dengan sebagian kecil pasien.
Pemeriksaan Darah lengkap secara keluarga perlu dilakukan secara berkala untuk mengetahui kondisi
pasien Skizofrenia. Pemberian edukasi tentang Skizofrenia dan masalah kesehatan serta kebersihan juga
penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien Skizofrenia.
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PENDAHULUAN

Skizofrenia adalah gangguan jiwa berat yang kompleks yang menyerang 1% populasi di seluruh
dunia. Menurut Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023 prevalensi (Permil) Rumah Tangga yang
Memiliki ART dengan Gangguan Jiwa Psikosis/Skizofrenia adalah sebanyak 3,7 %. Hasil Riskesdas
2018 menyatakan bahwa Prevalensi rumah tangga dengan anggota rumah tangga mengalami gangguan
jiwa Skizofrenia/Psikosis di NTB adalah 9,6 persen dari 1,422,319 total jumlah rumah tangga.
Persentase tersebut lebih tinggi dari angka nasional yang mencapai 6,7 persen dan membutuhkan
penanganan yang komprehensif. Dari 9,6 persen penduduk NTB yang mengalami gangguan jiwa
Skizofrenia/Psikosis, 11,14 persen berada di daerah perkotaan dan 8,29 persen berada di daerah
perdesaan (Riskesdas, 2018)

Rumah sakit jiwa Mutiara Sukma adalah satu-satunya Rumah sakit Jiwa yang ada di provinsi
NTB dimana pelayanannya berpusat pada pelayanan kesehatan Jiwa dengan berbagai pelayanan
penunjang lainnya, RSJ Mutiara Sukma setiap bulannya menerima pasien rwat inap dan rawat jalan
dimana jumlah terbesar yaitu pasien Skizofrenia. Pasien Skizofrenia yang datang Ke RSJ Mutiara
Sukma adalah pasien rujukan dari fasilitias kesehatan tingkat pertama yang memerlukan penanganan
yang komprehensif. Selain Penanganan masalah kesahatan jiwa yang dialami pasien, perlu dilakukan
pemeriksaan dan pelayanan yang lebih komprehensif. Beberapa tahun terakhir, muncul bukti-bukti
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yang menunjukkan bahwa proses infeksi dan inflamasi diperkirakan terlibat dalam perkembangan
penyakit pada kelompok individu tertentu. Pasien skizofrenia dapat mengalami kelainan pada sistem
kekebalan tubuh, termasuk kelainan pada semua komponen sistem imun, seperti imunitas bawaan,
adaptif, humoral, dan seluler. Akhir-akhir ini, semakin banyak bukti menunjukkan keterlibatan
disregulasi imun dan peradangan saraf dalam patogenesis skizofrenia. Beberapa studi menunjukkan
terdapat hubungan antara Skizofrenia dengan peningkatan kadar sel darah putih (Ermakov et al., 2022).
Pemeriksaan Darah lengkap dan edukasi mengenai pentingnya menjaga imunitas pada pasien
Skizofrenia diharapkan dapat membantu pasien dalam meningkatkan pemahaman mengenai
kesehatannya sehingga proses pemulihan dapat berlangsung lebih baik.

Penderita skizofrenia memiliki kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan populasi
umum, bahkan jika dibandingkan dengan penderita yang memiliki penyakit fisik lainnya. Orang-orang
yang telah didiagnosis dengan skizofrenia umumnya akan mengalami kesulitan dalam menjalankan
peran yang penting dalam hidupnya. Peran-peran tersebut meliputi kepuasan, stabilitas, kehidupan
mandiri, dan hubungan dengan orang lain, terutama hubungan dengan teman dekat dan keluarga.
Hilangnya fungsi dari peran inilah yang akan memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup
penderita skizofrenia. Kualitas hidup yang rendah juga dapat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan fisik
pasien termasuk fungsi imun yang dimiliki (Castle et al., 2023).

Pasien skizofrenia dapat mengalami berbagai gangguan medis lain yaitu obesitas, dislipidemia,
diabetes, hipertensi, penyakit kardiovaskular, stroke, pneumonia, disfungsi hati dan steoporosis.
Penderita skizofrenia mengalami penurunan harapan hidup dibandingkan dengan populasi umum (18,7
tahun lebih pendek pada pria, 16,3 tahun lebih pendek pada wanita). Hal ini sebagian besar disebabkan
oleh kondisi fisik misalnya penyakit kardiovaskular,penyakit pernapasan dan kanker dan bukan karena
faktor eksternal seperti kecelakaan. Beberapa faktor berkontribusi terhadap prevalensi penyakit
penyerta pada penderita skizofrenia. Pertama, mereka mempunyai kecenderungan yang lebih besar
terhadap faktor risiko kematian (kardiometabolik) global yang dapat dimodifikasi sebagaimana
didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia yaitu hipertensi, merokok, hiperglikemia, kurangnya
aktivitas fisik, obesitas, dan dislipidemia. Kedua, penggunaan antipsikotik tertentu membuat pasien
skizofrenia rentan terhadap sindrom metabolik (Kim et al., 2019) .

Pasien skizofrenia dapat mengalami kelainan pada sistem kekebalan tubuh, termasuk kelainan
pada semua komponen sistem imun, seperti imunitas bawaan, adaptif, humoral, dan seluler Skizofrenia
telah dikaitkan dengan disfungsi sistem imun. Salah satu contohnya adalah perubahan kadar sitokin,
suatu mediator inflamasi penting dalam darah. Gangguan pada sistem imun di awal kehidupan dapat
memicu peningkatan reaktivitas imun seumur hidup, dan infeksi serta gangguan autoimun kini diketahui
sebagai faktor risiko perkembangan skizofrenia .

Sistem imun secara umum dikenal sebagai mekanisme pertahanan utama terhadap patogen dan
memiliki dua bagian yaitu sistem imun bawaan (nonspesifik) dan sistem imun adaptif (didapat).
Leukosit memainkan peran utama dalam fungsi imunitas bawaan. Leukosit meliputi sel pembunuh
alami, sel dendritik, neutrofil, makrofag, eosinofil, basofil, dan monosit. Tiga meta-analisis
menggambarkan peningkatan signifikan dalam kadar neutrofil dan rasio neutrofil/limfosit pada
skizofrenia. Satu meta-analisis menunjukkan bahwa pada pasien dengan skizofrenia, jumlah absolut dan
relatif eosinofil dalam darah tidak berbeda dari donor yang sehat. Satu studi kasus-kontrol dari tahun
yang sama menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kadar eosinofil darah pada pasien dengan
skizofrenia. Eosinofil adalah satu-satunya sel darah yang berkurang secara signifikan pada wanita
dengan skizofrenia dibandingkan dengan pria dengan skizofrenia. Menurut meta-analisis yang sama,
tidak ada perubahan kuantitatif dalam basofil pada pasien dengan skizofrenia dibandingkan dengan
kontrol yang sehat. Tiga meta-analisis menggambarkan peningkatan signifikan pada tingkat monosit
dan rasio monosit/limfosit pada skizofrenia (Ermakov et al., 2022).

Edukasi mengenai gejala dan penanganan skizofrenia penting dilakukan agar pasien skizofrenia
mempunyai pemahaman yang baik mengenai gangguan yang dialami sehingga pasien skizofrenia
mengetahui apa saja yang perlu dilakukan untuk mendukung proses pemulihannya. Pasien perlu
diberikan edukasi menyeluruh mengenai bagaimana menjaga kesehatan termasuk menjaga imunitas
mereka. Edukasi terhadap keluarga juga penting dilakukan agar keluarga dapat memberikan dukungan
yang positif terhadap pasien skizofrenia. Pemeriksaan darah lengkap dilakukan dengan tujuan agar profil
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darah lengkap yang menggambarkan kondisi kesehatan pasien skizofrenia dan status imunologis dapat
diketahui sehingga pasien lebih paham kondisi imunitasnya dan dapat dilakukan penanganan jika
terdapat masalah pada imunitas pasien. Selain itu juga diberikan penyuluhan mengenai pentingnya
menjaga imunitas agar pasien skizofrenia dapat menjaga kekebalan tubuh dengan baik sehingga
keadaaan kesehatan secara umum dapat terjaga dan kualitas hidup pasien Skizofrenia membaik.

METODE KEGIATAN

Tahapan pelaksanaan pertama yaitu edukasi pasien dan keluarga. Terlebih dahulu dilakukan
pretest sebelum dilakukan edukasi untuk mengetahui pemahaman dasar dari peserta terkait faktor resiko,
gejala, dan pengobatan Skizofrenia serta pentingnya menjaga imunitas tubuh pada pasien Skizofrenia.
Kemudian tahap selanjutnya dilakukan pemberian materi edukasi terkait pengertian Skizofrenia, faktor
resiko terjadinya Skizofrenia, bagaimana gejala serta penanganan Skizofrenia, selain itu melakukan
edukasi terkait dukungan keluarga yang dapat diberikan pada pasien Skizofrenia dan juga bagaimana
menjaga imunitas pada pasien skizofrenia. Setelah dilakukan penyuluhan maka dilakukan evaluasi
berupa posttest terkait materi penyuluhan yang dilakukan. Tahap terakhir dilakukannya pemeriksaan
darah lengkap untuk mengetahui profil darah lengkap pasien skizofrenia, Darah pasien diambil
kemudian diperiksaan di Laboratorium Patologi klinik RSJ Mutiara Sukma. Pengabdian ini akan
dilaksanakan di RSJ Mutiara Sukma, dimana sasarannya adalah pasien dan keluarga pasien Skizofenia.
Rumah sakit Jiwa Mutiara Sukma berperan menyudiakan tempat, menyediakan subyek pemeriksaan
danedukasi. Ketua bertanggung jawab dalam penyusunan proposal PPM, sosialisasi dan perijinan dan
memberikan materi edukasi. Anggota 1 bertugas menjadi moderator, mengambil foto dokumentasi saat
penyuluhan. menyusun laporan PPM sedangkan anggota 2 dan 3 bertugas untuk melakukan pemeriksaan
darah lengkap dan evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada Hari Rabu, 10 September 2025 mulai pukul 08.00 WITA
sampai selesai, di Aula Lavender, RSJ Mutiara Sukma. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 46 undangan
yang terdiri dari pasien Skizofrenia dan keluarganya. Seluruh undangan mengikuti jalannya edukasi dan
pemeriksaan darah lengkap. Undangan merupakan pasien-pasien Skizofrenia dan keluarganya yang
selama ini sudah berobat teratur di RSJ Mutiara Sukma dan berdomisili di Kota Mataram.

Gambar 1 Edukasi tentang Skizofrenia pada pasien dan keluarga
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Parameter Mean + SD Nilai Rujukan
Leukosit (/uL) 9.190 + 2.080,5 4.000-11.000
Limfosit (%6) 22,95 + 8,31 25-40
Monosit (%6) 5,28 + 1,31 2-8
Neutrofil (%) 66,67 + 10,93 50-70
Eosinofil (%0) 4,19 + 4,12 2-4
Basofil (%0) 0,15 + 0,00 0-1

Gambar 2 Hasil pemeriksaan Darah lengkap

= Hasil ini menunjukkan bahwa profil sel darah putih pada pasien Skizofrenia yang menjadi subyek
penelitian umumnya masih berada dalam batas normal.

= Rata-rata kadar Leukosit adalah 9.190 +2.080,51 uL. Median kadar Leukosit adalah 9.050 pL.

= Rata-rata kadar Limfosit adalah 22,95 + 8,31 %. Median kadar Limfosit adalah 20,5 %.

= Rata-rata kadar Monosit adalah 5,28 + 1,31 %. Median kadar Monosit adalah 5 %.

= Rata-rata kadar Neutrofil adalah 66,67 + 10,93 %. Median kadar Neutrofil adalah 68,5 %.

= Rata-rata kadar Eosinofil adalah 4,19 + 4,12 %. Median kadar Eosinofil adalah 3 %.

= Rata-rata kadar Basofil adalah 0,15 + 0,36 %. Median kadar Basofil adalah 0,00 %.

Secara keseluruhan, profil sel darah putih pada pasien skizofrenia masih berada dalam batas
normal laboratorium. Namun, ditemukan variasi antar individu, dengan sebagian kecil pasien yaitu 7
orang (15,22%) menunjukkan kadar Leukosit yang lebih tinggi dari normal (>11.000 /uL), kadar rata-
rata Limfosit (22,95 + 8,31 %) berada di batas bawah nilai rujukan, serta kadar rata-rata Eosinofil (4,19
+ 4,12 %) berada di batas atas nilai rujukan.

KESIMPULAN

Profil sel darah putih pada pasien skizofrenia masih berada dalam batas normal laboratorium.

2. Pengetahuan Pasien Skizofrenia dan keluarga menganai skizofrenia dan bagaimana menjaga
kesehatan fisik, kebersihan dan imunitas masih perlu ditingkatkan

3. Pemeriksaan darah lengkap Perlu dilakukan secara berkala untuk mengetahui kondisi pasien
skizofrenia.

4. Pemberian edukasi tentang Skizofrenia dan masalah kesehatan serta kebersihan juga penting
dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien Skizofrenia.
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